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ABSTRAK 

Daun kersen dan daun sala diketahui memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri karena mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, 

dan saponin. Escherichia coli (E. coli) merupakan bakteri yang dapat 

menyebabkan infeksi saluran kemih, pneumonia, bakteremia, dan 

peritonitis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri kombinasi daun kersen dan daun sala terhadap 

pertumbuhan E.coli. Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. 

Perbandingan kombinasi ekstrak daun kersen dan sala yang digunakan 

adalah 25:50, 50:50, dan 75:25. Sebagai pembanding, digunakan 

ekstrak masing-masing daun, kontrol positif menggunakan tetrasiklin 

dan kontrol negatif menggunakan DMSO. Ekstrak etanol daun sala 

memiliki aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok uji 

lainnya yaitu sebesar 21,2 mm dengan kategori  sangat kuat (>20mm). 

Kombinasi pada kedua ekstrak memiliki aktivitas antibakteri namun 

tidak lebih tinggi dari masing-masing ekstrak. Hal ini dapat 

dimungkinkan karena adanya efek antagonis pada kedua kombinasi 

ekstrak tersebut. 

 

ABSTRACT 

The leaves of the cherry and sala plants are known to possess 

antibacterial properties due to the presence of compounds such as 

alkaloids, flavonoids, and saponins. Escherichia coli (E. coli) is a 

bacterium that can cause urinary tract infections, pneumonia, 

bacteremia, and peritonitis. This study aims to investigate the 

antibacterial activity of the combination of cherry and sala leaf extracts 

against the growth of E. coli. The extraction was performed through 

maceration using 96% ethanol as the solvent. The antibacterial activity 

was tested using the Kirby-Bauer disc diffusion method. The 

combinations of cherry and sala leaf extracts were used in ratios of 

25:50, 50:50, and 75:25. As controls, this study used each leaf extract, 

a positive control with tetracycline and a negative control with DMSO. 

The ethanol extract of sala leaves demonstrated superior activity 

compared to other test groups, with an inhibition zone of 21.2 mm, 

classified as very strong (>20 mm). The combination of both extracts 

showed antibacterial activity; however, it was not superior to the 

activity of the individual extracts. It may be due to the antagonistic 

effect of the combination of the two extracts. 
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PENDAHULUAN 

Escherichia coli (E. coli) merupakan 

salah satu flora normal pada tubuh manusia 

yang membantu dalam proses pencernaan. 

Namun, jika jumlah bakteri tersebut melebihi 

ambang normal, maka bakteri tersebut akan 

menyebabkan berbagai penyakit (Ingerson-

Mahar & Reid, 2011). Berbagai penyakit yang 

sering diakibatkan oleh infeksi bakteri E. coli 

antara lain infeksi saluran kemih, pneumonia, 

bakteremia, dan peritonitis (Mueller & Tainter, 

2025). Salah satu cara untuk memperbaiki 

kondisi ini yaitu dengan menggunakan 

antibiotik (Van Giau et al., 2019). 

Penggunaan antibiotik harus 

memperhatikan beberapa faktor seperti 

ketepatan waktu penggunaan antibioik, 

diagnosis, dosis dan kondisi pasien. 

Penggunaan antibiotik harus bijaksana untuk 

mengurangi resistensi bakteri terhadap 

antibiotik (Dowson et al., 2019). Berdasarkan 

hasil penelitian Antimicrobial   Resistant   in 

Indonesia (AMRIN-Study), dilaporkan telah 

terjadi 781 kasus resistensi antibiotik yang 

terjadi di rumah sakit. Sebanyak 81% kasus 

merupakan kasus dengan bakteri E. coli yang 

resisten terhadap beberapa antibiotik seperti 

ampisilin, kloramfenikol, getamisin, dan 

trimethoprim sulfametoksazol (Duerink et al., 

2007). 

Terjadinya peningkatan resistensi 

bakteri E. coli terhadap beberapa antibiotik, 

membuat pencarian antibiotik baru menjadi 

penting. Tanaman kersen (Muntingia calabura 

L.) merupakan tanaman yang berpotensi 

menjadi salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Tanaman ini memiliki 

kandungan senyawa seperti polifenol dan 

flavonoid. Flavonoid yang terkandung dalam 

tumbuhan ini memiliki fungsi sebagai 

antikanker, antioksidan, antibakteri, dan 

antiinflamasi (Alouw et al., 2022). Penelitian 

dari Sulaiman et. al. menyebutkan bahwa daun 

kersen memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus  viridans (Sulaiman et al., 

2017). Penelitian lain menunjukan hasil bahwa 

ekstrak daun kersen memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 

Porphyromonas gingivalis (Sari et al., 2020). 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun sala (Cynometra ramiflora 

L.) memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak 

etanol daun ini memiliki daya hambat terhadap 

beberapa bakteri seperti Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Klebsiella pneumoniae (Rachmat et al., 2021). 

Penelitian lain yang menggunakan ekstrak 

etanol daun sala juga menunjukkan aktivitas 

antikanker. Beberapa kanker yang dihambat 

pertumbuhan dengan ekstrak etanol daun sala 

antara lain sel HeLa, T47D, dan WiDR 

(Haryoto et al., 2013). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas kombinasi ekstrak etanol daun kersen 

dan daun sala dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli. 
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METODE PENELITIAN 

Alat 

Alat yang digunakan meliputi bejana 

maserasi, pengaduk kayu, penangas air, cawan 

porselen, vacum rotary evaporator, corong 

Buchner, neraca analitik, object glass, deck 

glass, pinset, ose, mikroskop, dan pipet tetes, 

autoklaf dan oven, ose, tabung reaksi, cawan 

petri, mikropipet, inkubator shaker, inkubator, 

pinset, blue tips, yellow tips, spreader glass, 

jangka sorong dan api bunsen. 

 

Bahan 

Pada penelitian ini digunakan daun 

tumbuhan kersen (Muntingia calabura L.), 

daun sala (Cynometra ramiflora L.) yang 

diambil dari desa karangrejo, kecamatan kerjo, 

kabupaten karanganyar, Jawa Tengah.  

Bahan lain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bakteri E. coli, pewarna 

Gram bakteri, minyak imersi, formalin 1%, 

etanol 96%, blank paper disc, cakram 

tetrasiklin, pelarut DMSO 10%, suspensi 

bakteri Escherichia coli 106 CFU/mL dalam 

media Brain Heart Infusion (BHI), media 

Mueller Hinton (MH), media Brain Heart 

Infusion (BHI), larutan salin, dan akuades. 

 

Prosedur penelitian 

Identifikasi tanaman 

Identifikasi tanaman kersen dan sala 

dilakukan di laboratorium biologi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Surakarta. 

 

 

Persiapan sampel 

Daun tumbuhan kersen (Muntingia 

calabura L.) dan daun sala (Cynometra 

ramiflora L.) dicuci dengan air mengalir 

sampai bersih, kemudian dijemur di bawah 

sinar matahari hingga kering. Masing-masing 

daun kemudian diblender kemudian diayak 

menggunakan ayakan mesh 65 sehingga 

diperoleh serbuk yang halus dan homogen 

pada masing-masing daun.  

 

Pembuatan ekstrak daun kersen dan daun sala 

Daun kersen kering yang telah 

dihaluskan, ditimbang sebanyak 300 gram dan 

ditempatkan dalam bejana maserasi. Pada 

bejana maserasi ditambahkan etanol 96% 

sebanyak 2500 mL. Maserasi dilakukan 

selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 3 

hari, dilakukan penyaringan maserat 

menggunakan corong buchner dengan kain 

bersih sehingga didapatkan filtrat etanol. 

Remaserasi dilakukan dengan perlakuan yang 

sama pada ampas sebanyak 1 kali. Filtrat 

etanol yang didapat, dikumpulkan, kemudian 

dipekatkan menggunakan vacuum rotary 

evaporator dan penangas air untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Perlakuan yang 

sama dilakukan pada daun sala untuk membuat 

ekstrak daun sala. 

 

Sterilisasi alat 

Alat-alat yang akan digunakan dalam 

penelitian dicuci bersih dan disterilkan dengan 

menggunakan autoklaf dan oven. Alat-alat 

seperti alat gelas seperti tabung reaksi, cawan 
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petri, spreader glass, pipet volume, pipet tetes, 

setelah dicuci dibungkus dengan kertas 

kemudian dilakukan sterilisasi di oven (panas 

kering) pada suhu 170oC selama 2 jam. Alat 

lainnya seperti blue tips, yellow tips, dan media 

disterilisasi dengan autoklaf bertekanan 2 atm, 

pada suhu 121o C selama 15 menit. 

 

Pembuatan larutan kontrol negatif 

Kontrol yang digunakan adalah larutan 

DMSO 10% dengan menambahkan 1 ml 

pelarut DMSO dengan akuades steril hingga 

volum larutan sebesar 10 mL. 

 

Pembuatan larutan uji 

Larutan stok dibuat dengan melarutkan 

800 mg ekstrak kedalam 2 mL pelarut DMSO 

pada masing-masing ekstrak. Konsentrasi 

yang didapatkan adalah 40%. Dari konsentrasi 

ini diambil pada masing-masing larutan 

ekstrak 10L, 7,5L, 5L, dan 2,5L dan 

diteteskan pada paper disc untuk uji 

pendahuluan. Untuk pengujian kombinasi 

kedua ekstrak dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan dengan konsentrasi yang telah 

dibuat (40%). Perbandingan ekstrak kersen 

dan sala yang digunakan adalah 25:75, 50:50, 

dan 75:25.  

 

Pembuatan media 

Media pertumbuhan yang digunakan 

adalah brain heart infusion (BHI) dan mueller-

hinton (MH). Setiap liter media yang 

digunakan mengandung sebanyak 64 gram 

MH dan 37 gram media BHI.  Media yang 

telah selesai kemudian disterilkan 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

 

Peremajaan bakteri 

Bakteri Escherichia coli diambil dari 

stok bakteri dengan menggunakan ose steril 

sebanyak satu massa ose. Ose kemudian 

digoreskan pada media MH dengan metode 

streak plate dan diiinkubasi pada 37o C selama 

18-24 jam.  

 

Pembuatan suspensi bakteri 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan 

dengan mengambil satu ujung ose biakan (3-5 

koloni bakteri), kemudian disuspensikan 

dalam media BHI steril sebanyak 5 mL dan 

diinkubasi selama 2 jam pada incubator 

shaker. Hasilnya diambil dengan mikropipet 

sebanyak 100 µL dan disamakan 

kekeruhannya dengan standar Mc. Farland 108 

CFU/mL dengan penambahan normal salin 

atau NaCl 0,9%. Konsentrasi bakteri ini yang 

akan digunakan dalam pengujian. 

 

Uji aktivitas antibakteri 

Media MH yang telah disterilkan 

kemudian diinokulasi bakteri dengan 

konsentrasi 108 CFU/mL sebanyak 200 µL. 

Paper disc yang telah diberi seri konsentrasi 

ekstrak daun tumbuhan kersen dan daun 

tumbuhan sala serta kombinasi ekstrak di 

letakkan di atas media yang telah diinokulasi 

dengan bakteri. Kemudian diinkubasi pada 

37oC selama 24 jam. Dihitung diameter zona 
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hambat tiap seri konsentrasi ekstrak dan 

dibandingkan terhadap kontrol. Kontrol positif 

yang digunakan adalah antibiotik tetrasiklin 

dan kontrol negatif adalah larutan DMSO 10%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi 

daun kersen dan sala terhadap bakteri E.coli. 

Etanol merupakan pelarut yang 

digunakan pada penelitian ini dalam 

pembuatan ekstrak daun sala dan kersen. 

Pemilihan pelarut etanol dikarenakan pelarut 

ini memiliki kemampuan untuk menarik 

senyawa fenolik pada tumbuhan. Penarikan 

senyawa ini dapat menjadi salah satu tahap 

untuk memaksimalkan aktivitas antibakteri 

pada suatu ekstrak pada uji antibakteri (Al 

Farraj et al., 2020; Borges et al., 2020). 

Beberapa systematic review yang membahas 

terkait senyawa fenolik bahwa senyawa ini 

memiliki aktivitas antibakteri yang baik 

(Bhaskaracharya et al., 2022). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa penggunaan pelarut 

etanol memiliki daya hambat bakteri yang 

lebih baik dari pelarut lain (Al-Garadi et al., 

2023; Jam et al., 2021).  

Pada uji antibakteri ini menggunakan 

metode disfusi cakram Kirby-Bauer. Seri 

volume yang digunakan pada uji ini setiap 

ekstrak etanol kersen dan sala adalah 10L, 

7,5L, 5L, dan 2,5L. Pada uji ini didapatkan 

bahwa seri volume 10L menunjukkan daya 

hambat yang paling baik dibandingkan dengan 

volume yang lain. Daya hambat ini dapat 

dilihat pada tabel 1.  

DMSO merupakan pelarut yang 

digunakan pada penelitian ini dan juga sebagai 

kontrol negatif. DMSO adalah pelarut dengan 

sifat aprotik polar yang dapat melarutkan 

senyawa polar dan non polar. Selain itu, 

DMSO tidak memiliki aktivitas antibakteri 

sehingga diharapkan tidak memberikan hasil 

yang bias pada penelitian ini (Faturrahman et 

al., 2022).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Ekstrak Daun 

Kersen dan Ekstrak Sala Terhadap 

Bakteri E. coli 

Ekstrak Konsentrasi 

Diameter zona 

hambat E.coli 

(mm) 

Kersen 

10L 12,33 

7,5L 11,5 

5L 12,0 

2,5L 10,0 

Sala 

10L 21,5 

7,5L 16,5 

5L 15,0 

2,5L 12,5 

 

Aktivitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dapat 

dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu sangat 

kuat, kuat, sedang, dan lemah (Indriani et al., 

2020). Kategori tersebut dapat dilihat pada 

tabel 2. Berdasarkan tabel 2, ekstrak etanol 

daun kersen dan daun sala memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat yaitu diantara 10-20 mm 

kecuali untuk volume 10L yang 

dikategorikan sangat kuat (21,5 mm). 
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Tabel 2. Klasifikasi Aktivitas Antibakteri 

(Indriani et al., 2020) 

Diameter zona hambat Kategori 

>20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

<5 mm Lemah 
 

Seri volume pada ekstrak etanol daun 

kersen memiliki daya hambat yang berbeda 

antara 20L dan 15L yaitu 12,33 dan 11,5 

mm. Pada seri volume 5L menunjukkan daya 

hambat sebesar 10 mm. Ketiga seri konsentrasi 

tersebut jika digolongkan berdasarkan 

klasifikasi aktivitas antibakteri termasuk ke 

dalam kategori kuat. Pada seri konsentrasi 

ekstrak etanol daun sala, semua seri 

konsentrasi menunjukkan daya hambat yang 

berbeda-beda. Daya hambat yang terbentuk 

yaitu 21,5 mm, 16,5 mm, 15 mm, dan 12,5 mm 

untuk seri volume 10L, 7,5L, 5L, dan 

2,5L. Semua seri volume tersebut 

dikategorikan memiliki aktivitas antibakteri 

yang kuat. Namun untuk volume 10L 

termasuk kedalam kategori sangat kuat.  

Tingginya volume dan konsentrasi 

pada suatu ekstrak tanaman akan memiliki 

potensi antibakteri yang lebih baik. Hal ini 

dikarenakan tinggi kandungan zat aktif yang 

terkandung pada ekstrak tersebut. Peningkatan 

konsentrasi pada ekstrak berbanding lurus 

dengan tingginya konsentrasi zat aktif yang 

terkandung.  Peningkatan zat aktif ini akan 

meningkatkan daya hambat ekstrak terhadap 

pertumbuhan bakteri (Alouw et al., 2022). 

Kersen memiliki kandungan zat aktif meliputi 

saponin, tannin, fenol, dan steroid yang 

membuat ekstrak ini memiliki aktivitas 

antibakteri (Dong et al., 2020; Farha et al., 

2020; Ndezo Bisso et al., 2022; Takó et al., 

2020). Beberapa penelitian bahwa 

menunjukkan bahwa ekstrak dari daun sala 

memiliki beberapa aktivitas seperti aktivitas 

sitotoksik, thrombosis, inflamasi, antioksidan, 

hipoglikemia, analgesic, dan antibakteri 

(Samadd et al., 2024; Shaaban et al., 2021). 

Beberapa kandungan senyawa aktif pada 

ekstrak daun sala yang berfungsi sebagai 

antibakteri seperti alkaloid, fenolik, dan 

terpenoid (saponin dan steroid) (Itsna, 2014; 

Paguigan et al., 2014).  

Pada penelitian ini, peneliti juga 

melakukan uji aktivitas antibakteri dengan 

kombinasi antara ekstrak etanol daun sala dan 

kersen untuk mengetahui perbedaan aktivitas 

antibakteri dibandingkan dengan ekstrak 

tunggal. Perbandingan yang digunakan antara 

daun sala dan kersen adalah 25:75, 50:50, dan 

75:25. Kombinasi ekstrak tersebut untuk 

pengujian pada bakteri E.coli. Pada pengujian 

kombinasi kedua ekstrak ini, kombinasi 

ekstrak kersen dan sala  dengan perbandingan 

25:75 memiliki daya hambat yang kecil 

dibandingkan dengan komposisi kombinasi 

yang lain yaitu sebesar 12,5 mm. Pada 

komposisi kombinasi yang lain antara yaitu 

50:50 dan 75:25 memiliki daya hambat yang 

sama. Zona hambat kombinasi ekstrak tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Kombinasi 

Ekstrak Etanol Daun Kersen dan 

Ekstrak Etanol Daun Tumbuhan 

Sala Terhadap E. coli 

Ekstrak 

Rata-rata 

diameter zona 

hambat (mm)* 

25:75 (kersen:sala) 12,5 

50:50 (kersen:sala) 13 

75:25 (kersen:sala) 13 

Kersen 10L 12,33 

Sala 10L 21,5 

Tetrasiklin (K+) 23,67 

DMSO (K-) 6 

*diameter zona hambat termasuk diameter disk 6mm 

 

Secara umum penggunaan kombinasi 

beberapa ekstrak tumbuhan dapat 

menghasilkan efek gabungan yang berbeda 

tergantung pada komposisi dan konsentrasi 

senyawa tersebut. Secara khusus, sinergi 

diperoleh ketika dua senyawa antimikroba 

digabungkan dan menghasilkan aktivitas 

antibakteri yang lebih besar daripada jumlah 

aktivitas antibakteri dari masing-masing 

senyawa. Efek aditif dihasilkan dengan 

menggabungkan ekstrak yang menghasilkan 

aktivitas antimikroba yang sama dengan 

jumlah senyawa masing-masing. Efek 

antagonis dihasilkan ketika aktivitas 

antimikroba dari dua senyawa dalam 

kombinasi lebih kecil daripada jumlah efek 

senyawa masing-masing (Bush et al., 2011; 

Djouahri et al., 2014). Perbedaan aktivitas 

antara ekstrak daun tumbuhan sala dan ekstrak 

daun tumbuhan kersen kemungkinan 

dikarenakan kandungan senyawa kimia kedua 

ekstrak berbeda. Pada ekstrak daun sala 

memiliki kandungan polifenol dan alkaloid 

lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak daun 

kersen yang memiliki kandungan tanin, 

flavonoid, dan saponin. Hal inilah yang 

kemungkinan menyebabkan kombinasi kedua 

ekstrak memberikan efek antagonis dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli 

(Bush et al., 2011; Caesar & Cech, 2019; 

Sookying et al., 2013; Widjaya et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun sala dan daun 

kersen memiliki aktivitas penghambatan 

pertumbuhan bakteri E.coli. Pengujian ekstrak 

etanol pada masing-masing ekstrak memiliki 

daya penghambatan pertumbuhan bakteri 

E.coli yang kuat (10-20 mm). Ekstrak etanol 

daun sala memiliki aktivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok uji lainnya 

yaitu sebesar 21,2 mm dengan kategori  sangat 

kuat (>20mm).  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis dapat menuliskan ucapan 

terima kasih kepada individu, lembaga 

pemberi dana penelitian, dsb. Ucapan terima 
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